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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Psikologi Perkembangan”
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, Psikologi perkembangan
yang juga disebut psikologi terkait rentang-hidup adalah pendekatan
ilmiah yang bertujuan untuk menjelaskan pertumbuhan, perubahan dan
konsistensi sepanjang umur. Psikologi perkembangan melihat bagaimana
pemikiran, perasaan, dan perilaku berubah sepanjang hidup seseorang.
Sebagian besar teori dalam disiplin ini berfokus pada perkembangan
selama masa kanak-kanak, karena ini adalah periode selama umur individu
ketika perubahan paling banyak terjadi.

Psikolog perkembangan mempelajari berbagai bidang teoritis, seperti
proses biologis, sosial, emosi, dan arti kognitif. psikologi perkembangan
yakni suatu cabang dari psikologi yang membahas tentang gejala jiwa
seseorang baik menyangkut perkembangan atau kemunduran perilaku
seseorang sejak masa konsepsi hingga dewasa. Dalam usaha memahami
psikologi perkembangan, kita harus mengetahui apa yang dimaksud
dengan perkembangan, Perkembangan menunjuk pada suatu proses
kearah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat diulang kembali.
Perkembangan menunjuk kearah perubahan yang bersifat tetap dan tidak
dapat diputar kembali.

Psikologi perkembangan lebih mempersoalkan faktor-faktor yang
umum yang mempengaruhi proses perkembangan yang terjadi didalam
diri pribadi yang khas itu. Titik berat yang diberikan oleh para ahli psikologi
perkembangan adalah pada relasi antara kepribadian dan perkembangan,
hal itu disebabkan oleh pendapat bahwa keseluruhan kepribadian itulah
yang berkembang, meskipun beberapa aspek lebih menonjol pada masa
perkembangan tertentu, misalnya perkembangan fungsi indera dan fungsi
motorik lebih menonjol pada tahun-tahun pertama. Oleh sebab itu, bisa
dikatakan bahwa studi psikologi perkembangan pada dasarnya bertujuan



untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan mengoptimalkan
perkembangan seseorang, agar dapat memberikan beragam manfaat,
salah satunya yaitu memahami pola pertumbuhan anak pada tiap fasenya.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

November, 2022

Tim Penulis
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BAB 1

KONSEP DASAR
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

A. PENDAHULUAN

Psikologi perkembangan sebagai cabang ilmu psikologi menelaah
berbagai perubahan intra individual dan perubahan inter individual yang
terjadi di dalam perubahan intra individual. Psikologi perkembangan
merupakan suatu cabang ilmu psikologi yang membahas perkembangan
kejiwaan manusia dari prenatal sampai orang tua. Tugasnya, seperti yang
dikatakan oleh La Bouvie, “tidak hanya mendeskripsikan perubahan-
perubahan perilaku menurut tingkat usia sebagai masalah hubungan
anteseden (gejala yang mendahului) dan konsekuensinya”.

Beberapa psikologi perkembangan mempelajari perubahan dalam
perkembangan yang mencakup seluruh rentang kehidupan dari
pembuahan sampai akhir hayat. Dengan begitu, mereka berusaha
menggambarkan dengan sempurna pertumbuhan dan kemunduran. Ahli-
ahli lainnya hanya mempelajari salah satu bagian dari rentang kehidupan
masa kanak-kanak, masa dewasa atau usia lanjut.

Psikologi perkembangan, yaitu cabang dari ilmu psikologi yang
mempelajari secara sistematis perkembangan perilaku manusia secara
ontogenetik, yaitu mempelajari proses-proses yang mendasari perubahan-
perubahan yang terjadi didalam diri, baik perubahan dalam bentuk
jasmani, perilaku maupun fungsi mental manusia sepanjang rentang
hidupnya (life-span), yang biasanya dimulai dari sejak konsepsi hingga usia
lanjut. Hakikat perkembangan adalah perubahan yang bersifat kualitatif,
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BAB 2

PSIKOLOGI PERKEMBANGAN
MANUSIA DARI SEBELUM LAHIR

A. PENDAHULUAN

Ilmu yang mempelajari tentang perkembangan psikologi manusia
sejak masa sebelum lahir (prenatal), sampai dewasa terus berkembang,
dan menjadi suatu kajian yang serius dengan harapan dapat memberikan
manfaat yang signifikan dalam dunia pendidikan. Pentingnya memahami
psikologi perkembangan anak sejak usia dini dapat bermanfaat dalam
bagaimana cara kita mendidik, serta mengarahkan anak kearah
kesuksesan dalam membentuk 1Q dan EQ yang baik. Data kasus kematian
bunuh diri akibat perasaan ketidakpuasan terhadap diri sendiri terus
meningkat dari tahun ke tahun, dimana salah satu yang menyebabkan hal
tersebut adalah kurangnya pengenalan terhadap karakter, dan sifat
seseorang, sehingga sangat penting studi tentang psikologi perkembangan
ini terus dipelajari, guna memupuk penerimaan terhadap pengenalan
karakter seseorang sejak masa sebelum kelahiran sampai masa dewasa.

B. DEFINISI

Periode prenatal adalah periode paling singkat dari seluruh periode
perkembangan, yang dimulai pada saat pembuahan dan berakhir saat
proses kelahiran. Lama periode perkembangan adalah sekitar 38-40
minggu usia kehamilan. Periode prenatal sangat dipengaruhi oleh kualitas
jasmani dan kejiwaan seorang ibu dan bayi yang dikandungnya,
demikianpun sebaliknya periode ini dapat sangat mempengaruhi ibu dan
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BAB 3

PSIKOLOGI
PERKEMBANGAN ANAK

Setiap orang tumbuh berkembang bagai selembar kertas putih

A. PENDAHULUAN

Psikologi mulai tumbuh berkembang di tengah masyarakat semenjak
awal abad XX. Hal ini dilandasi pemahaman bahwa psikologi sebagai
pijakan awal pembentukan karakter masyarakat. Perkembangan
kepribadian positif didukung oleh upaya terbaik orang bersangkutan
menghasilkan prestasi belajar dan bekerja yang positif pula (Adi Pratama,
Anggi, 2022).

Psikologi memberikan wawasan bagaimana upaya pasti yang dapat
dilakukan dalam memahami perilaku individu dalam kehidupannya, dan
bagaimana membantu individu agar dapat berkembang secara maksimal,
melalui layanan bimbingan terpadu yang dapat dilakukan (Jahja, 2021)

Perkembangan dunia turut ~mempengaruhi  perkembangan
kepribadian seseorang. Semenjak baru lahir, seseorang sudah terlibat
dalam dunia di sekelilingnya. Dinamika ini melahirkan kesadaran
pentingnya memahami psikologi perkembangan dan menerapkan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Watson dan Piaget menjelaskan
bahwa psikologi perkembangan tumbuh dan berkembang dengan
beberapa alasan yang sangat penting (Watson & Piaget dalam Jahja, 2021).
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BAB 4

PSIKOLOGI PADA
PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI
(INNER CHILD)

A. PENDAHULUAN

Secara bahasa, Psikologi berasal dari bahasa Yunani yaitu psyche dan
logos. Psyhe yang mempunyai arti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Oleh
karena itu, Psikologi mempunyai arti ilmu yang mempelajari tentang jiwa
manusia.

Manusia akan mudah menunjukkan mata jika diminta menunjukkan
mata, mudah menunjukkan telinga jika diminta menunjukkan telinga,
mudah menunjukkan hidung jika diminta menunjukkan hidung dan lain
sebagainya. Berbeda lagi jika manusia diminta menunjukkan jiwa. Setiap
manusia pasti akan menunjukkan bagian berbeda-beda. Hal tersebut
dikarenakan jiwa bukanlah organ tubuh manusia. Jiwa merupakan hal
abstrak yang berapa pada seluruh tubuh. Jiwa manusia bisa diketahui dari
perilaku manusia. Hal inilah yang membuat manusia mempunyai
perbedaan jika ditanyakan tentang jiwa.

Dalam Psikologi, salah satunya cara untuk mengetahui jiwa manusia
adalah mengamati tingkah laku manusia. Tingkah laku manusia
merupakan bentuk ekspresi jiwa manusia. Hal ini berdasarkan dari teori
psikologi behavioristik. Namun tidak hanya dari mengamati tingkah laku
manusia, untuk mengetahui jiwa manusia juga dapat dilakukan dari apa
yang menjadi sebab seseorang melakukan sesuatu. Sangat mungkin sekali
jika satu tingkah laku yang sama mempunya perbedaan sebab seseorang
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BAB 5

PSIKOLOGI MASA
KANAK-KANAK AKHIR

A. PENDAHULUAN

Dalam masa perkembangan kehidupan akhir dari masa kanak-kanak
biasanya dikenal dengan usia sekolah dasar (SD). Karena usia sekolah
dasar merupakan masa dimana seorang anak melanjutkan pada tahapan
selanjutnya. Pada usia 6 sampai 12 tahun seorang anak-anak lebih menjadi
matang secara seksual. Hal ini ditandai oleh situasi yang dapat
mempengaruhi penyesuai diri dan penyesuaian sosial anak. Anak-anak
yang menginjak usia 6 sampai 12 tahun disebut sebagai periode masa usia
sekolah sebab pada periode masa ini anak sudah siap menuju sekolah
dasar (SD).

Perkembangan individu sejak lahir hingga dewasa, salah satu tahapan
yang cukup penting untuk diperhatikan adalah masa kanak-kanak akhir.
Tahapan ini dibilang menjadi milestone dimana orang tua akan melihat
dan merasa bahwa anaknya bukan lagi anak kecil yang bisa diatur dan
diberitahu dengan mudah. Tahapan ini sering rancu dengan masa puber,
yang sebetulnya berlangsung setelah masa kanak-kanak akhir. Masa puber
berlangsung selama 1 atau 2 tahun sebelum si anak benar-benar beranjak
memasuki masa remaja. Karena masa ini merupakan masa “abu-abu” alias
bukan anak kecil lagi dan belum remaja, maka pergolakan sifat anak akan
sangat terlihat dalam bentuk pembangkangan atas aturan orang tua.
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BAB 6

PSIKOLOGI MASA PUBERTAS

A. PENDAHULUAN

Transisi dari masa kanak-kanak ke remaja adalah salah satu fase
kehidupan yang paling bergema secara psikologis. Beberapa dekade
penelitian telah memberikan kontribusi pemahaman yang luas tentang
bagaimana transformasi fisik yang cepat dari pubertas bertepatan dengan
perubahan dalam peran dan hubungan sosial, persepsi diri, emosi, dan
kognisi (Mendle & Koch, 2019). Pubertas bertepatan dengan transformasi
di hampir setiap domain kehidupan (Mendle et al., 2019). Pubertas telah
digambarkan sebagai salah satu transisi biologis paling mendalam dalam
kehidupan seseorang yang dikaitkan dengan perubahan emosional dan
hormonal, serta perubahan fisik seperti perkembangan payudara pada
wanita (thelarche), perkembangan rambut kemaluan (pubarche),
perubahan alat kelamin pada pria, perubahan suara, peningkatan tinggi
badan, dan awal menstruasi (menarche).

Transisi pubertas penting untuk perkembangan psikologis pada masa
remaja. Perkembangan pubertas membentuk perubahan psikologis pada
masa remaja secara langsung melalui perubahan pada otak dan secara
tidak langsung melalui lingkungan sosial. Pubertas mencakup perubahan
hormonal besar yang mungkin berkontribusi, misalnya, pada efek depresif
dan agresi. Pubertas adalah saat meningkatnya tekanan dan tantangan,
karena anak-anak beradaptasi dengan perubahan peran sosial mereka.
Anak-anak yang lebih kecil dan mereka yang memiliki sumber daya sosial
dan emosional yang lebih sedikit mungkin merasa fase ini lebih sulit, yang
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BAB 7

PSIKOLOGI MASA REMAJA

A. PENDAHULUAN

Remaja bahasa aslinya disebut dengan “adolescane”, berasal dari
bahasa latin “adolescare” yang artinya adalah “tumbuh untuk mencapai
kematangan” (Ansori & Ali, 2006), dengan periode perkembangan yang
terjadi pada remaja antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang
melibatkan perubahan, baik itu secara biologis, kognitif maupun secara
sosioemosional (Santrock, 2007).

Pertumbuhan remaja cepat membawa pengaruh yang tidak sedikit
terhadap sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian remaja itu sendiri.
Pada masa remaja ini dipenuhi juga dengan berbagai perasaan yang tidak
menentu, seperti perasaan cemas dan bimbang, dimana harapan,
tantangan, kesenangan dan kesengsaraan, semuanya harus dilalui dengan
perjuangan yang sangat berat, menuju hari depan yang lebih baik dan
dewasa yang matang.

Fase remaja sendiri merupakan fase perkembangan yang sangat
penting dan sangat krusial bagi remaja, diawali dengan matangnya organ-
organ fisik atau kondisi seksualnya sehingga ia mampu untuk berproduksi.
Remaja dengan rentang umur 12 tahun-21 tahun merupakan salah satu
tahapan perkembangan yang sangat krusial dalam kehidupan manusia.
Pada masa perkembangan yang sangat krusial tersebut ada beberapa
tugas perkembangan yang harus dicapai oleh remaja antara lain
menguasai kemampuan dalam membina hubungan dengan teman sebaya
atau berbeda dengan jenis kelamin, menguasai kemampuan
melaksanakan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin, menerima
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BAB 8

PSIKOLOGI MASA DEWASA AWAL

A. PENDAHULUAN

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai perkembangan masa dewasa
awal, dengan sub judul yaitu: (a) pembahasan periode perkembangan di
masa dewasa awal; (b) tugas perkembangan masa dewasa awal; (c)
karakteristik perkembangan masa dewasa awal; (d) proses transisi dari
masa remaja ke masa dewasa awal; (e) perkembangan fisik di masa
dewasa awal; (f) perkembangan kognitif di masa dewasa awal; serta (g)
perkembangan sosio-emosional di masa dewasa awal. Adapun sajian data
terkini yang relevan dengan pembahasan ini adalah sikap dan perilaku
yang berkenaan dengan masa dewasa awal, seperti sikap dan perilaku fisik
yakni nutrisi dan pola makan, siklus menstruasi dan hormon, perilaku
kognitif seperti kreativitas di masa dewasa awal, karier dan teori
perkembangannya. Sedangkan sajian data dalam perkembangan sosio-
emosional adalah mengenai siklus kehidupan keluarga di masa dewasa
awal, peran menjadi orang tua, serta keintiman dan kemandirian di masa
dewasa awal.

RINCIAN PEMBAHASAN MATERI
B. PERIODE PERKEMBANGAN MASA DEWASA AWAL

Secara etimologi, pengertian dewasa berasal dari kata adult atau
adultus (bahasa Inggris) yang artinya “telah tumbuh mencapai ukuran dan
kekuatan yang penuh dan sempurna.”(Hurlock 1981). Sedangkan secara
terminologi atau istilah, dewasa ialah individu yang telah menyelesaikan
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BAB 9

PSIKOLOGI MASA KEHAMILAN

A. PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan salah satu tahapan yang banyak dan akan di
nanti setiap individu, khususnya wanita, karena dari kehamilan semua
perubahan dalam hidup terjadi. Kehamilan menunjukkan adanya individu
baru yang akan berproses. Kehamilan akan membuat perubahan pada fisik
seorang wanita, perubahan hormon juga akan terjadi, dan perubahan
hormon ini yang akan mempengaruhi kondisi psikologis seseorang.
Sejatinya menjalankan proses kehamilan harus dalam kondisi yang
bahagia, namun tidak semua wanita yang mengalami kehamilan
memahami seperti apa perubahan psikologis yang banyak terjadi pada
masa kehamilan. Banyak hasil penelitian menunjukkan seorang wanita
rentan mengalami perubahan psikologis yang tinggi selama kehamilannya
seperti terjadinya kecemasan, stress yang akan berakibat pada kehamilan.

Pada bab ini akan dibahas tahap persiapan kehamilan, tahap awal
kehamilan, perubahan-perubahan psikologis yang terjadi sepanjang usia
kehamilan. Pembahasan akan mencoba menyajikan beberapa teori yang
dilengkapi dengan berbagai hasil penelitian terkini.

RINCIAN PEMBAHASAN MATERI
B. MASA ANTENATAL (SEBELUM HAMIL)

Persiapan menuju kehamilan penting dipahami oleh semua pasangan.
generasi Berencana menjadi salah satu program Pemerintah yang sudah
diperkenalkan kepada remaja-remaja, dengan harapan para remaja sudah
memahami dari awal untuk menciptakan calon keluarga melalui sebuah
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BAB 10

PSIKOLOGI MASA NIFAS

A. PENDAHULUAN

Periode nifas dapat menyebabkan terjadinya beberapa perubahan
fisik dan psikologis. Kondisi psikologis ibu nifas mengalami perubahan dari
segi kejiwaannya dilihat dari adanya perubahan atau transisi peran. Dari
yang semula belum memiliki anak kemudian adanya kehadiran bayi, maka
terjadi masa transisi peran menjadi orang tua, seperti halnya peran
mengasuh dan merawat bayi serta peran menyusui. Idealnya ibu nifas
dapat menyesuaikan diri dengan peran baru tersebut, akan tetapi masih
ada sebagian ibu nifas yang tidak mampu menyesuaikan diri, bahkan bagi
mereka yang tidak bisa menyesuaikan diri dapat mengalami gangguan
psikologis dengan berbagai macam sindrom. Meskipun pada umumnya
perubahan ini normal, namun ibu harus difasilitasi, didukung, dan
didampingi untuk dapat melalui fase perubahan ini dengan baik. Dengan
demikian peristiwa perubahan psikologis yang normal ini harus mampu
dilalui dengan baik oleh ibu dengan dibekali pengetahuan dan informasi
yang jelas sesuai kebutuhannya.

RINCIAN PEMBAHASAN MATERI
B. PERSPEKTIF PSIKOLOGI PERKEMBANGAN PADA MASA NIFAS
Teori psikologi yang relevan tentang krisis perkembangan ada banyak,
misalnya adaptasi terhadap perubahan, proses koping dan resolusi
terhadap stres, kecemasan dan konflik internal. Salah satunya adalah hasil
penelitian Erikson dalam Kemenkes (2018) terkait dalam paradigma
psikologi dengan pendekatan psikoanalisa yang bermanfaat dalam



TUGAS DAN EVALUASI

Uraikan perspektif psikologi perkembangan pada masa nifas!

Jelaskan mengenai transisi dan adaptasi psikologis pada masa nifas!
Jelaskan mengenai tahapan-tahapan psikologis pada masa nifas!
Jelaskan mengenai 3 fase atau periode perubahan psikologi pada masa
nifas!

5. Bagaimana cara mengatasi perubahan psikologi pada masa nifas?

PwnNpE
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BAB 11

PSIKOLOGIS PADA IBU MENYUSUI

A. PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa sebagai komponen reproduksi kesehatan umumnya
masih mencolok, periferal dan marginal. kurangnya perhatian yang
diterimanya sangat disayangkan, mengingat kontribusi yang signifikan dari
mental kesehatan dan kesehatan reproduksi ke dunia memunculkan
beban penyakit dan kecacatan.

Masa postpartum akan menyebabkan terjadinya perubahan-
perubahan fisik maupun psikologis. Kondisi psikologis ibu postpartum
mengalami perubahan yang bersifat kondisi kejiwaan maupun adanya
perubahan atau transisi peran.

Dari yang semula belum memiliki anak, adanya kehadiran bayi, maka
terjadi masa transisi peran menjadi orang tua, antara lain; peran menyusui
dan peran pengasuhan serta perawatan bayi. Menjadi orang tua
merupakan suatu krisis tersendiri dan ibu harus mampu melewati masa
transisi. Upaya dan kemampuan melalui masa transisi inilah yang disebut
adaptasi. Perawat sebagai pemberi asuhan mempunyai peran untuk
memfasilitasi  ibu  postpartum menghadapi perubahan-perubahan
psikologis yang terjadi pada masa postpartum. Meskipun pada umumnya
perubahan ini normal, namun ibu harus difasilitasi, didukung, dan
didampingi untuk dapat melalui fase perubahan ini dengan baik. Sehingga
peristiwa perubahan psikologis yang normal ini harus mampu dilalui
dengan baik oleh ibu dan dapat diadaptasikan dengan baik.
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BAB 12

PSIKOLOGI MASA DEWASA MADYA

A. PENDAHULUAN

Masa dewasa merupakan suatu masa perkembangan seseorang yang
sudah dinilai matang dalam melanjutkan kehidupan sebagai individu.
Masa dewasa juga merupakan waktu bereksplorasi. Hal ini dikarenakan
menentukan semuanya dari tanggung jawab, menentukan relasi,
pekerjaan, menjalin hubungan dan kemapanan diri.

Masa dewasa juga dikatakan masa ketidakstabilan. Ketidakstabilan
pada masa dewasa tersebut seperti memilih suatu pekerjaan, hubungan
sosial dengan orang lain dan menghadapi kejadian-kejadian yang tidak
teratur. Ketidakstabilan ini memberikan begitu banyak pengalaman bagi
masa dewasa sehingga menguatkan kemantapan jiwa.

Awal masa dewasa, diawali dengan peralihan masa remaja ke masa
dewasa. Masa peralihan ini memberikan peluang untuk seseorang dalam
mengubah kehidupannya. Perubahan kehidupan di masa dewasa
mengharuskan untuk optimis bahwa masa depan akan sangat cerah.
Dengan begitu, masa dewasa memberikan dan mengarahkan ke
kehidupan yang positif.

Masa dewasa dibagi menjadi 2 bagian, masa dewasa awal dan masa
dewasa madya. Kriteria usia dari kedua bagian tersebut yaitu masa
dewasa awal pada umumnya diantara umur 21 sampai 40 tahun dan masa
dewasa madya pada umumnya diantara 40 sampai 60 tahun. Pembagian
usia pada masa dewasa didasarkan dari berbagai pengalaman yang
didapatkan.



TUGAS DAN EVALUASI
Berdasarkan dari rincian di atas maka ada lima pertanyaan tentang
psikologi masa dewasa madya sebagai berikut:
1. Apakah untuk memasuki dewasa madya didasarkan dari umur?
2. Sebutkan ciri-ciri seseorang yang sudah masuk masa dewasa madya?
3. Bagaimana cara sukses ketika dewasa madya?
4. Jelaskan apa yang dibutuhkan usia madya dalam penyesuaian
terhadap pekerjaan?
5. Sebutkan tantangan yang dihadapi pada masa dewasa madya?
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BAB 13

PSIKOLOGI MASA USIA LANJUT

A. PENDAHULUAN

Pada dasarnya yang namanya manusia merupakan suatu makhluk
sosial yang bisa eksploratif dan mempunyai potensial. Manusia dikatakan
makhluk yang eksploratif karena manusia memiliki kemampuan untuk
mengembangkan diri baik secara fisik maupun psikis. Manusia sebagai
makhluk potensial karena pada diri manusia tersimpan sejumlah
kemampuan bawaan yang dapat dikembangkan secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Populasi lanjut usia di Indonesia semakin
meningkat, baik jumlah absolutnya maupun proporsinya. Dalam
peningkatan ini tentu membutuhkan perhatian yang lebih, baik dari
pemerintah, sektor swasta, organisasi non-pemerintah, praktisi kesehatan,
serta masyarakat pada umumnya, untuk mengingat bahwa permasalahan
yang dihadapi oleh mereka yang berusia lanjut pada umumnya
mempunyai banyak hal yang berbeda dengan yang dihadapi pada
kelompok usia yang lebih muda (Harimurti, 2011).

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010, Indonesia saat ini
termasuk ke dalam lima besar negara dengan jumlah penduduk lanjut usia
terbanyak di dunia yakni 18,1 juta jiwa atau 9,6% dari jumlah penduduk.
Berdasarkan proyeksi Bappenas, jumlah penduduk lansia 60 tahun atau
lebih diperkirakan akan meningkat dari 18,1 juta (2010) menjadi 29,1 juta
(2020) dan 36 juta (2025). Dengan meningkatnya jumlah lanjut usia,
tentunya akan diikuti dengan meningkatnya permasalahan kesehatan
pada lanjut wusia (Pusat Komunikasi Publik Sekretariat Jenderal
Kementerian Kesehatan Rl, 2012). Malau (2012) mengungkapkan bahwa
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PERKEMBANGAN

Psikologi perkembangan yang juga disebut psikologi
terkait rentang-hidup adalah pendekatan ilmiah yang bertujuan
untuk menjelaskan pertumbuhan, perubahan dan konsistensi
sepanjang umur. Psikologi perkembangan melihat bagaimana
pemikiran, perasaan, dan perilaku berubah sepanjang hidup
seseorang. Sebagian besar teori dalam disiplin ini berfokus pada
perkembangan selama masa kanak-kanak, karena ini adalah
periode selama umur individu ketika perubahan paling banyak
terjadi. Psikolog perkembangan mempelajari berbagai bidang
teoritis, seperti proses biologis, sosial, emosi, dan arti kognitif.
psikologi perkembangan yakni suatu cabang dari psikologi yang
membahas tentang gejala jiwa seseorang baik menyangkut
perkembangan atau kemunduran perilaku seseorang sejak masa
konsepsi hingga dewasa. Dalam usaha memahami psikologi
perkembangan, kita harus mengetahui apa yang dimaksud
dengan perkembangan, Perkembangan menunjuk pada suatu
proses kearah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat
diulang kembali. Perkembangan menunjuk kearah perubahan
yvang bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali. Psikologi
perkembangan lebih mempersoalkan faktor-faktor yang umum
yang mempengaruhi proses perkembangan yang terjadi didalam
diri pribadi yang khas itu. Titik berat yang diberikan oleh para
ahli psikologi perkembangan adalah pada relasi antara
kepribadian dan perkembangan, hal itu disebabkan oleh
pendapat bahwa keseluruhan kepribadian itulah yang
berkembang, meskipun beberapa aspek lebih menonjol pada
masa perkembangan tertentu, misalnya perkembangan fungsi
indera dan fungsi motorik lebih menonjol pada tahun-tahun
pertama. Oleh sebab itu, bisa dikatakan bahwa studi psikologi
perkembangan pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan,
menjelaskan, dan mengoptimalkan perkembangan seseorang,
agar dapat memberikan beragam manfaat, salah satunya yaitu
memahami pola pertumbuhan anak pada tiap fasenya.
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